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ABSTRAK 

Peneliti memberikan judul pada penelitian ini yaitu, Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kinerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bogor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan Pusat 

Statistik. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan 

diperoleh sampel sebanyak 38 responden. Analisis data menggunakan uji regresi berganda, uji validitas, uji 

reliabitas, koefisien determinasi dan uji hipotensi. Hasil penelitian ini adalah Digitalisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 58,1% dan uji hipotensis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (1,740 > 5,238). Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 5% dan uji hipotensis diperoleh t hitung > tabel atau (5,238 > 2,034). Motivasi dan disiplin 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 125,543 + 

0,091X1 + 0,000X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 58,1% sedangkan sisanya sebesar 42,4% diperoleh faktor 

lain. Uji hipotensi diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,229 > 3,28). 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The researcher gave the title of this study, namely, The Effect of Motivation and Performance Discipline on 

Employee Performance at the Central Bureau of Statistics (BPS) Bogor City. The purpose of this study was to 

determine the effect of motivation and discipline on employee performance at the Central Bureau of Statistics Office. 

The method used is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained a sample of 38 

respondents. Data analysis using multiple regression test, validity test, reliability test, coefficient of determination 

and hypotension test. The results of this study are that digitalization has a significant effect on employee 

performance with a coefficient of determination value of 58.1% and hypotensive tests obtained t calculate > t table 

or (1,740 > 5,238). Discipline has a significant effect on employee performance with a coefficient of determination 

value of 5% and a hypotensive test obtained t calculate > table or (5.238 > 2.034). Motivation and discipline 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 125.543 + 

0.091X1 + 0.000X2. The value of the coefficient of determination is 58.1% while the remaining 42.4% is obtained 

by other factors. The hypotension test obtained the value of F count > F table or (22.229 > 3.28). 

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN  

Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi atau instansi-

instansi. Karena pentingnya unsur manusia dalam menjalankan suatu pekerjaaan maka perlu 

mendapatkan perhatian dari pimpinan. Pegawai merupakan faktor penting dalam setiap 

organisasi baik dalam pencapaian tujuan kantor ataupun instansi secara efektif dan efisien. Suatu 

organisasi bukan hanya mengharapkan pegawai yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang 

terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. 

Kemampuan dan kecakapan pegawai tidak ada artinya bagi instansi / organisasi jika mereka 

tidak mau bekerja giat. Supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal, maka 

dalam hal ini motivasi sangatlah penting karena pimpinan membagikan pekerjaan pada 

bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.Faktor 
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penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya pegawai yang mampu dan terampil 

serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang 

memuaskan. Kenyataannya tidak semua pegawai mempunyai kemampuan dan ketrampilan serta 

semangat kerja sesuai dengan harapan organisasi. Seorang pegawai yang mempunyai 

kemampuan sesuai dengan harapan organisasi, kadang-kadang tidak mempunyai semangat kerja 

tinggi sehingga kinerjanya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kinerja pegawai merupakan 

tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang 

harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing 

dalam kurun waktu tertentu. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 

tercapainya kinerja yang maksimal, karena motivasi adalah keadaan intern diri seseorang yang 

mengaktifkan dan mengarahkan tingkah lakunya kepada sasaran tertentu. Selanjutnya menurut 

Moekijat, ada hubungan yang sangat erat antara motivasi kerja yang tinggi dengan disiplin. 

Apabila pegawai- pegawai merasa bahagia dalam pekerjaannya, maka mereka pada umumnya 

mempunyai disiplin. Sebaliknya apabila moril kerja atau semangat kerja mereka rendah, maka 

mereka dapat menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik. Bahkan mungkin 

jugamereka tidak bersikap sopan terhadap pimpinan. Pada umumnya mereka itu menyetujui saja 

perintah-perintah, tetapi dengan perasaan yang kurang senang. Kinerja pegawai sangat penting 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi (Purnamie, 2014:73). Mengingat, pegawai 

merupakan aset yang paling berharga bagi sebuah organisasi, sehingga konsistensi kinerjanya 

sangat diharapkan (Bhatti, 2015:12). Sementara itu kondisi pegawai tidak selalu prima, pegawai 

yang ketika pagi sangat bersemangat untuk menyelesaikan semua pekerjaan bisa saja menjelang 

sore tidak bergairah dalam bekerja atau mengalami penurunan kualitas bekerja . Hal ini dapat 

dikatakan kinerja pegawai mengalami fluktuatif (Hormati, 2016:299). Banyak hal yang dapat 

memengaruhi kinerja pegawai, diantaranya adalah motivasi kerja. Bagi organisasi, motivasi 

digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Memberikan motivasi juga harus sesuai dengan 

kemampuan dari pegawainya. Seperti yang dikatakan oleh Hormati (2016:299) bahwa pemberian 

motivasi harus diarahkan dengan baik menurut prioritas sehingga dapat diterima dengan baik 

oleh pegawai. Dapat dilihat dari cara memotivasinya, motivasi ada yang positif maupun negatif. 

Dalam bukunya, Mohyi (2012:139) menjelaskan bahwa motivasi positif berupa penghargaan atas 

prestasi pegawainya sedangkan motivasi negatif berupa ancaman atau hukuman bagi pegawai 

yang tidak memenuhi standar organisasi. Pada titik tertentu, jika seorang pegawai memiliki 

motivasi yang tinggi, maka mereka akan lebih merasa bahagia dan bersedia untuk bekerja lebih 

keras bagi organisasi, apabila rasa bahagia telah didapat, maka kinerja mereka juga semakin 

meningkat (Saputra & Adnyani, 2019). Dalam pengembangan kinerja pegawai yang berkualitas, 

motivasi perlu dikelola dengan baik oleh organisasi manapun. Disiplin yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawabseseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan 

disiplin kerja pegawai yang tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal, baik 

itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Peraturan 

sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam 

menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan/ instansi dimana dengan tata tertib yang baik, 

maka semangat kerja, moril kerja, efisiensi dan efektivitas kerja pegawai akan meningkat. 

Keberhasilan suatu kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam meningkatkan kinerja 

kantor yang mana hal itu dapat dicapai tergantung pada kinerja pegawai. Melihat pentingnya 

motivasi dan disiplin kerja bagi peningkatan kinerja para karyawan, maka dalam hal ini Badan 

Pusat Statistik Kota Bogor juga perlu memperhatikan hal tersebut agar dapat meningkatkan 

kinerja para pegawainya. Badan Pusat Statistik (BPS) kota Bogor mempunyai tugas pokok yaitu: 
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melaksanakan tugas pemeintahan di bidang statistic sesuai peraturan perundang-undangan. 

Badan Pusat Statistik mempunyai fungsi: (1) pengkajian, penyusunan dan perumusan kebijakan 

di bidang statistic (2) pengkoordinasikan kegiatan statistic nasional dan regional (3) penetapan 

dan penyelengaraan statistic dasar (4) penetapan sisteem statistic nasional (5) pembinaan dan 

fasilitas terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang kegiatan statiktik (6) penyelenggaraan 

pembinaan dan pelayanan administasi umum di bidang perenanaan umum, ketatausahaan, 

organisasi dan terlaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hokum, perlengkapan, 

dan rumah tangga. Hal ini perlu menjadi perhatian serius dari pihak pimpinan, karena masih ada 

permasalahan dalam hal kinerja pegawai, yaitu masih banyaknya pegawai yang datang tidak 

tepat waktu, masih ditemukannya pegawai yang tidak ada ditempatnya disaat jam kerja, masih 

lambannya pelayanan, dan masih banyak keluhan lainnya dari masyarakat. Gambaran-gambaran 

tersebut tentunya tidak lepas dari pengaruh faktor-faktor seperti: motivasi, kedisiplinan, 

kepuasan, kesejahteraan pola kepemimpinan dan sebagai berikut. Namun dalam penelitian ini, 

penulis hanya memfokuskan pada dua faktor utama, yaitu: terkait dengan motivasi dan disiplin 

kerja kaitannya dengan kinerja pegawai. Dengan melihat kedua faktor tersebut yaitu motivasi 

dan disiplin kerja merupakan aspek penting dalam membangkitkan kinerja pegawai. Akan 

menciptakan suatu iklim kerja yang kondusif sehingga dapat bersinergi dengan meningkatkan 

semangat atau kegairahan kerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, khususnya pada 

Badan Pusat Statistik Kota Bogor. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

yaitu: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, 

kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja. Dari hasil pra survey yang di lakukan pada Badan Pusat 

Statistik Kota Bogor, menunjukkan bawah terdapat beberapa masalah yang terjadi melalui fakor 

kompensasi, lingkungan kerja, motivasi, dan sebagainya. Maka dari itu Badan Pusat Statistik 

Kota Bogor perlu memperhatikan beberapa permasalahan tersebut untuk di tindak lanjuti karena 

akan mempengaruhi jalannya pekerjaan dan tanggungjawab yang diberikan. Untuk 

menindaklanjuti beberapa informasi yang didapat peneliti melalui pra survey yang disebar ke 

beberapa karyawan Badan Pusat Statistik Kota Bogor terjadi beberapa masalah, salah satunya 

masalah kinerja karyawan. Terdapat banyak karyawan yang belum menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu dan beberapa karyawan masih belum bisa melaksanakan tugasnya dengan optimal 

secara fokus. Badan Pusat Statistik Kota Bogor harus mampu meningkatkan kinerja 

karyawannya dengan baik. Untuk meningkatkan kinerja yang baik, perusahaan juga harus 

memerhatikan factor-faktor lain yang mampu mempengaruhi kinerja. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya yaitu Motivasi. Afandi mengemukakan (2018:23) 

bahwa keinginan yang timbul dari dalam diri seorang manusia karena terinspirasi, dan terdorong 

untuk melakukan segala aktifitas dengan ikhlas, fokus dan dengan senang hati sehingga aktifitas 

yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas adalah sebuah bentuk motivasi. Dapat 

dihilat dari beberapa indikator motivasi tersebut, terdapat indikator motivasi lain yang dapat 

mempengaruhi turunnya kinerja karyawan. Hasil pra-survey dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa 9 orang responden (40%) menyebutkan bahwa mereka tidak memiliki riwayat absensi 

ketidakhadiran yang tinggi. Lalu hanya 7 orang responden (35%) yang menyebutkan bahwa 

mereka dapat mematuhi segala aturan dan peraturan perusahaan dengan baik. Terakhir, hanya 10 

orang responden (50%) menyebutkan bahwa mereka mengerjakan tugas pekerjaan sesuai dengan 

prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya masalah pada 

disiplin kerja karyawan.  

 



PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR 

BADAN PUSAT STATISTIK (BPS) KOTA BOGOR | Ismiati Nur Widyastuti, Fathan Arif, S.E., M.M. 

 

 

128 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penyusunan penelitian ini penulis merumuskan 

masalah sebagai dasar penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1.Apakah terdapat pengaruh X1 (motivasi) terhadap Y (kinerja pegawai ) pada kantor Badan 

Pusat Statistik Kota Bogor ? 

2.Apakah terdapat pengaruh X2 (disiplin kerja) terhadap Y (kinerja pegawai )pada kantor Badan 

Pusat Statistik Kota Bogor ? 

3.Apakah terdapat pengaruh X1 (motivasi) dan X2 (disiplin kerja) terhadap Y (kinerja pegawai) 

pada kantor Badan Pusat Statistik Kota Bogor ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1.Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat 

Statistik Kota Bogor. 

2.Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat 

Statistik Kota Bogor. 

3.Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Badan Pusat Statistik Kota Bogor. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.Pihak Instansi : Sebagai masukan dan informasi kepada kantor Badan Pusat Statistik Kota 

Bogor dalam kaitannya dengan Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai. 

2.Pihak lain: Sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian pada objek 

yang sama. 

3.Pihak penulis : Sebagai bahan pengembangan ilmu bagi penulis dalam memecahkan surat 

masalah. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yakni 

penelitian yang menghubungkan antara dua variabel atau lebih. Dengan hubungan kausal yaitu 

hubungan yang bersifat sebab akibat Sugiyono dalam (Siti Lam’ah, 2020: 90). Menurut Rusiadi, 

et al (2016:12), penelitian asosiatif / kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan Sugiyono dalam (Nugraha dan Suherna, 

2019: 44) 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat Penelitian: Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Bogor 

di Jalan Layungsari III No.13 Kota Bogor. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari – Juni 2024. Langkah-langkah yang penulis ambil 

dalam pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secar bertahap dimulai perencanaan 

masalah penelitian dan meminta data dengan cara kuantitatif yang berupa data hasil kuesioner 
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dengan karyawan pada kantor Badan Pusat Statistik Kota Bogor untuk mengetahui pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara 

parsial semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan 

kedua variabel bebas tersebut bersifat positif artinya semakin bagus motivasi dan disiplin kerja 

maka mengakibatkan semakin baik pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Hasil tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut : 

Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi 

terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,740 dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,091 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada 

kantor badan pusat statistik kota Bogor. 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial membuktikan terdapat pengaruh antara disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 5,238 dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada kantor badan pusat statistik kota Bogor. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji t)  

    Sumber : olahan data primer, 2022 

 

 

Nilai t hitung untuk variabel motivasi (X1) sebesar 1,740 dan nilai pada distribusi 5% 

sebesar 2,034 maka t hitung 1,740 > t tabel 2,034 dan juga nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

(0,091<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Nilai t hitung untuk variabel disiplin kerja (X2) sebesar 5,238 dan nilai pada distribusi 

5% sebesar 2,034 maka t htung 5,238 > t tabel 2,034 dan juga nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 (0,00<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

 

 

 

 

 

 

Variabel Dependen t Hitung Sig t Tabel 

Motivasi 1,740 0,091 
2,034 

Disiplin Kerja 5,238 0,000 
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Gambar 1: Model Jalur Persamaan Struktural Baru  

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan olah data langsung yang dilakukan penulis selama melakukan penelitian pada 

Kantor badan pusat statistik kota BOGOR, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh antara motivasiterhadap 

kinerja pegawai. Dilihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 

koefisien sebesar 2,034 dan t hitung sebesar 1,740 dengan taraf signifikan hasil sebes ar 

0,091 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada kantor badan pusat statistic Kota 

bogor. 

b. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Dilihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 

koefisien sebesar 2,034 dan t hitung sebesar 5,238 dengan taraf signifikan hasil sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai kantor badan pusat statistik kota 

Bogor. 
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